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This study aims to analyze the impact of audit tenure, audit fee, manajerial 
advisory service, and internal audit committee to auditor independence. 
In this study, the form of primary data collected by using questionnaire that 
shared to auditor in Central Java. The amount of sample was 53. Data was analyzed 
with quality data test, classic assumption test, and hypothesis test using multiple 
linear regression. 
The results showed that the internal audit committee have potive relation to 
audior independence. Audit fee also have potie relation to auditor independence 
but because of the hypotheses is that audit fee have negatie relation to auditor 
independence so the hypotheses is rejected. Audit tenure and manajerial advisory 
service didn’t have significance relation to auditor independence 
 
Keywords: Auditor independence, audit tenure, audit fee, manajerial advisory 



















Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris 
pengaruh lamanya hubungan audit, besarnya biaya jasa audit yang diberikan, 
pemberian jasa konsultasi manajerial, dan keberadaan komite audit internal 
terhadap independensi auditor. 
Penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan dari hasil jawaban 
responden atas kuesioner yang disebarkan ke auditor di KAP Jawa Tengah. Sampel 
penelitian ini berjumlah 53 responden. Data yang terkumpul diolah untuk pengujian 
kualitas data, pengujian asumsi klasik, dan pengujian hipotesis yang menggunakan 
regresi linear berganda.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, keberadaan komite audit internal 
berpengaruh positif terhadap independensi auditor. Besarnya biaya jasa audit yang 
diberikan berpengaruh positif terhadap independensi auditor, namun hipotesis 
ditolak karena hipotesis penelitian biaya jasa audit berpengaruh negatif terhadap 
independensi auditor. Lamanya hubungan audit dan pemberian jasa konsultasi 
manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap independensi auditor. 
 
Kata kunci: independensi auditor, lamanya hubungan audit, biaya jasa audit, 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan perekonomian suatu negara membutuhkan perkembangan 
dalam profesi akuntan juga. Hal ini dikarenakan semakin kompleksnya pekerjaan 
seorang akuntan dan semakin dibutuhkannya hasil laporan audit atas laporan 
keuangan yang telah dibuat oleh tiap–tiap perusahaan.  Hasil laporan audit sangat 
diperlukan oleh para pengguna laporan baik pihak internal perusahaan maupun 
pihak eksternal perusahaan guna membantu dalam pengambilan keputusan. Pihak 
internal perusahaan memerlukan laporan keuangan yang baik agar dapat menilai 
kinerja dan performa yang telah mereka lakukan dalam satu periode terakhir, 
menilai efisiensi tiap lini dalam organisasi perusahaan serta menentukan tindakan 
apa yang perlu diambil untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Pihak eksternal 
perusahaan yaitu investor, kreditor, dan pemerintah memerlukan laporan keuangan 
perusahaan yang baik sebagai dasar penilaian akan perusahaan guna membantu 
pengambilan keputusan investasi di masa datang. 
 Laporan keuangan yang baik penting bagi peningkatan perekonomian 
sebuah negara maka diperlukan jaminan bahwa laporan keuangan yang disajikan 
bebas dari salah saji material serta menyajikan data yang sesuai dengan kondisi 
yang sebenarnya. Hal ini menjadi semakin penting dikarenakan masih banyak tejadi 
kecurangan atau fraud dalam pembuatan laporan keuangan oleh pihak internal 





menarik minat para investor atau demi mengembangkan perusahaan mereka 
sendiri. 
 Profesi yang dapat menjamin kualitas laporan keuangan yang lebih dikenal 
dengan jasa assurance service adalah profesi dari akuntan publik. Salah satu tugas 
akuntan publik atau auditor adalah melakukan pemeriksaan atau mengaudit 
terhadap laporan keuangan klien berdasarkan penugasan atau perikatan antara klien 
dengan akuntan publik. Dalam penugasan audit sering terjadi benturan-benturan 
yang dapat mempengaruhi independensi akuntan publik dimana klien sebagai 
pemberi kerja berusaha untuk mengkondisikan agar laporan keuangan yang dibuat 
mempunyai opini yang baik, sedangkan disisi lain akuntan publik harus dapat 
menjalankan tugasnya secara professional yaitu auditor harus dapat 
mempertahankan sikap independen dan objektif. 
 Profesi seorang auditor merupakan peran penting yang sangat berpengaruh 
dalam penilaian sebuah laporan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan. 
Kepercayaan terhadap seorang auditor dapat dibangun dari bagaimana seorang 
auditor dalam melakukan tugasnya. Seorang auditor yang baik, harus dapat 
melakukan audit tanpa memihak kepada siapapun dan menyatakan opininya sesuai 
dengan kenyataan dari bukti yang ada tanpa menggunakan bahasa atau ungkapan 
yang dapat menimbulkan bias sehingga pengungkapannya yang ambigu (Mulyadi, 
2011). Seorang auditor harus dapat meningkatkan keandalan dari laporan keuangan 






 Hasil audit yang diberikan oleh seorang auditor harus benar-benar 
berdasarkan data fakta yang ada dan tidak terpengaruh oleh kepentingan pihak 
tertentu. Pada zaman sekarang sudah banyak terjadi kasus akan rendahnya kualitas 
audit yang diberikan karena kurangnya kompetensi maupun independensi seorang 
auditor. Seperti terjadinya kasus–kasus kegagalan auditor berskala besar seperti 
pada kasus Enron di Amerika Serikat, dan Kimia Farma di Indonesia, telah 
menimbulkan sikap skeptis masyarakat menyangkut ketidakmampuan profesi 
akuntansi publik dalam menjaga independensinya. Sorotan tajam diarahkan pada 
perilaku auditor dalam berhadapan dengan klien yang dipersepsikan gagal dalam 
menjalankan perannya sebagai auditor independen. 
 Kasus-kasus yang telah terjadi ini, semakin banyak tuntutan kepada seorang 
auditor agar memiliki kredibilitas yang baik agar hasil opini audit yang 
dikeluarkannya dapat dipercayai dan dapat digunakan dalam membantu 
meningkatkan keandalan sebuah laporan keuangan serta membantu manajemen 
dalam mengambil keputusan yang dapat melancarkan operasional bisnis 
perusahaan. Dalam hal ini kualitas audit yang baik merupakan hal yang sangat 
penting bagi seorang auditor untuk dimiliki dan AAA Financial Accounting 
Standards Committtee menyatakan bahwa ada 2 hal yang dapat mempengaruhi 
kualitas audit yaitu independensi dan kompetensi. 
 Robin (2007) dan Powell (1997) mengungkapkan bahwa Kompetensi 
merupakan keterampilan seseorang untuk melakukan dan menyelesaikan sebuah 
perkerjaan. Dalam prosesnya, seorang auditor yang ingin memiliki keterampilan 





pengalaman dan praktek audit. Auditor yang telah menjalani proses ini dapat 
memiliki kemampuan teknis yang cukup untuk dapat dikatakan memiliki 
keterampilan. 
 Sikap mental independen seorang auditor juga harus dapat dipelihara 
dengan baik, karena dalam memperoleh kepercayaan masyarakat akan 
independensi seorang auditor bukan hal yang mudah. Auditor berkewajiban 
memepertahankan sikap mental independensinya dan juga menghindari hal - hal 
yang dapat membuat independensinya dipertanyakan. 
 Bazerman et al. (2001) menyatakan seringkali akuntan bersifat subyektif 
karena adanya hubungan yang erat antara kantor akuntan publik (KAP) dan 
kliennya, sehingga auditor yang paling jujur dan cermat sekalipun dapat secara 
tidak sengaja mendistorsi angka–angka sehingga dapat menutupi keadaan keuangan 
yang sebenarnya dari suatu perusahaan yang dapat menyesatkan investor, regulator 
atau manajemen itu sendiri. Argumen Bazerman et al. (2001), dilandasi oleh bukti–
bukti penelitian psikologi yang menunjukkan bahwa keinginan kita dengan kuat 
mempengaruhi cara kita menginterprestasikan informasi, sekalipun kita telah 
mencoba untuk bersikap obyektif dan tidak memihak. Dikemukakan juga adanya 
self serving bias, yaitu meski diperlengkapi dengan informasi yang sama, orang 
yang berbeda akan mencapai kesimpulan yang berbeda, yaitu kesimpulan yang 
cenderung mendukung kepentingan dirinya sendiri. Bias yang tidak disadari ini 






 Arens dan Loebbecke (2017) mendefinisikan independensi dalam auditing 
berarti berpegang pada pandangan yang tidak memihak di dalam melakukan 
pengujian audit, evaluasi hasil pemeriksaan, dan penyusunan laporan audit. Sikap 
yang tidak memihak ini dapat dibentuk dalam dua sudut pandang yaitu:   
1 Independensi dalam sikap mental (Independence in fact) yang berarti 
seorang akuntan dapat menjaga sikap yang tidak memihak dalam 
melaksanakan pemeriksaanya 
2 Independensi dalam penampilan (Independence in appearance) yang berarti 
seorang akuntan bersikap tidak memihak menurut persepsi dari pemakai 
laporan keuangan.  
 Independensi dalam sikap mental dan independensi dalam penampilan 
memiliki hubungan yang cukup erat karena seorang akuntan yang memiliki 
independensi dalam sikap mental yang baik pasti dengan sendirinya akan 
melakukan perkerjaannya tanpe memihak kepada persepsi dari pemakai laporan 
keuangan itu sendiri. Penelitian ini hanya berfokus pada pengukuran independensi 
seorang akuntan adalah independensi dalam penampilan, karena secara 
independensi dalam penampilan secara tidak langsung juga merupakan cerminan 
dari independensi dalam sikap mental. 
 Independensi menyangkut kemampuan untuk bertindak obyektif serta 
penuh integritas. Hal ini hanya bisa dilakukan oleh seseorang yang secara 
psikologis memiliki intelektual tinggi dan penuh dengan kejujuran. Oleh karena itu 
independensi adalah state of mind yang tidak mudah untuk diukur. Penilaian 





dan hasil kerja yang dilakukan oleh akuntan publik. Untuk tujuan praktis seorang 
akuntan publik harus bebas dari hubungan-hubungan yang memiliki potensi untuk 
menimbulkan bias dalam memberikan opini atas laporan keuangan klien. 
 Banyak faktor-faktor yang telah diteliti dapat mempengaruhi independensi 
seorang auditor. Menurut penelitian dari Bakar et al., (2005), sedikitnya ada enam 
faktor yang telah diteliti berhubungan dengan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi independensi auditor. Faktor-faktor tersebut adalah: ukuran 
besarnya kantor akuntan publik (KAP), tingkat persaingan antar kantor akuntan 
publik dalam memberikan jasa pelayanan kepada klien, lamanya hubungan auditor 
dengan klien (audit tenure), besarnya biaya jasa audit yang diberikan oleh klien 
(audit fees), layanan jasa berupa saran manajerial atau management advisory 
services (MAS) dan keberadaan komite audit dalam perusahaan klien. 
Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi independensi auditor, terdapat perbedaan pada hasil penelitian 
tersebut, ini dapat membingungkan pengambilan keputusan bagi pihak manajemen 
dalam memilih auditor yang akan mengaudit laporan keuangannya dan bagi para 
pengguna laporan keuangan lainnya yang membutuhkan jaminan agar laporan 
keuangan yang digunakan terjamin, untuk itu penelitian ini dilakukan agar dapat 
membuktikan penelitian terdahulu.  
1. Lamanya hubungan auditor dengan klien. Menurut US Senate (1976), 
hubungan audit yang terlalu lama antara kantor akuntan publik dengan klien 
yang diaudit dapat mengakibatkan rendahnya independensi yang dimiliki 





(2007) menemukan bahwa lamanya hubungan audit antara kantor akuntan 
publik dengan klien tidak berpengaruh terhadap independensi auditor. 
Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Teoh dan Lim (1996), 
Christiawan (2002), Akinyomi dan Tasie (2012) melaporkan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara lamanya hubungan audit dengan 
independensi auditor.   
2. Besarnya biaya jasa audit yang diberikan oleh klien. Semakin besar biaya 
jasa audit (audit fee) yang diterima oleh kantor akuntan publik dari seorang 
klien di kahwatirkan dapat mempengaruhi independensi seorang auditor. 
Accountant International Study Group (1976), merekomendasikan bahwa 
auditor harus menahan diri dari menerima apapun dengan jumlah biaya jasa 
audit sebesar sepuluh persen atau melebihi dari total pendapatan audit. 
International Federation of Accountant (IFAC, 1996). Code of Ethics for 
Professional Accountant dan European Federation of Accountants and 
Auditors (EFAA, 1998), menyatakan bahwa besarnya perusahaan klien 
(yang diukur dari besarnya biaya jasa audit yang diberikan) dapat 
meningkatkan perhatian terhadap independensi dari seorang auditor, namun 
tidak disebutkan berapa total biaya yang dapat diterima oleh auditor. EFAA 
(European Federations of Accountants and Auditor 1998) secara jelas 
menyatakan bahwa total biaya audit dari seorang klien terhadap auditor 
sebaiknya tidak melebihi persentase total perputaran uang dalam kantor 
akuntan publik. Akinyomi dan Tasie (2012) dalam penelitiannya 





yang diberikan terhadap independensi seorang auditor. Namun penelitian 
yang dilakukan oleh Pany dan Reckers (1980), Kashidi (2007) menyatakan 
bahwa biaya jasa audit tidak mempengaruhi persepsi independensi seorang 
auditor dalam mengerjakan tugasnya. 
3. Layanan jasa berupa saran manajerial atau management advisory service 
(MAS). Hal ini masih menjadi perdebatan bagaimana auditor dan 
perusahaan memandang keberadaan layanan jasa berupa saran manajerial 
walaupun telah dilakukannya beberapa studi empiris. Goldman dan Barlev 
(1974), McKinley et al., (1985), Christiawan (2002), Akinyomi dan Tasie 
(2012) melaporkan bahwa pada penelitian berkaitan dengan penggunaan 
laporan keuangan, menunjukkan bahwa independensi auditor dipengaruhi 
secara nagatif oleh jasa tambahan berupa saran-saran manajerial yang 
diberikan oleh auditor kepada klien yang diaudit dikarenakan dengan 
adanya jasa tambahan dalam penyediaan saran manajerial dapat membuat 
kedekatan seorang auditor dank lien bertambah sehingga mempengaruhi 
independensi auditor tersebut dalam melakasanakan tugasnya. Wallman 
(1996), dalam penelitianya menemukan hubungan yang positif antara 
layanan jasa manajerial yang diberikan oleh auditor terhadap klien yang 
diaudit dikarenakan dengan adanya layanan jasa manajerial tambahan, 
dipercaya dapat meningkatkan pengetahuan auditor tentang klien, sehingga 
dapat meningkatkan obyektivitas dari auditor. Namun Kasidi (2007) dalam 
penelitiannya tidak menemukan dampak yang signifikan dalam pemberian 





4. Keberadaan komite audit dalam perusahaan klien. Dalam beberapa hasil 
penelitian terdahulu, banyak dari hasil penelitian yang membuktikan adanya 
hubungan positif antara komite audit dengan independensi auditor. Hal ini 
berarti bahwa keberadaan komite audit dalam perusahaan klien akan dapat 
meningkatkan independensi auditor. Teoh dan Lim (1996) dalam 
penelitianya menemukan bahwa formasi komite audit memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan independensi auditor. Gul (1989), Kasidi 
(2007) dalam penelitianya menemukan bahwa tidak ada pengaruh yang 
signifikan dari keberadaan komite audit terhadap independensi seorang 
auditor. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut:  
Lamanya hubungan audit antara auditor dan klien yang diperiksa 
berpengaruh terhadap independensi auditor. Lamanya hubungan audit antara audtor 
dan klien adalah berapa lama auditor telah mengaudit klien tersebut. Di Indonesia, 
lamanya hubungan audit antara auditor dengan klien telah diatur dalam Peraturan 
Pemerintah no. 20 tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik (PP 20/2015). 
Keputusan menteri tersebut membatasi masa kerja seorang akuntan publik paling 
lama 5 tahun untuk klien yang sama, sementara untuk Kantor Akuntan Publik 
(KAP) sampai 6 tahun. Semakin lama hubungan audit antara auditor dengan klien 





lama antara auditor dan klien berarti independensi auditornya dapat dikatakan 
tinggi (Akinyomi dan Tasie, 2012). Apakah lamanya hubungan audit antara auditor 
dan klien yang diperiksa berpengaruh terhadap independensi auditor? 
Biaya jasa audit (audit fee) yang dibayarkan oleh klien kepada kantor 
akuntan publik berpengaruh terhadap independensi auditor. Audit fee adalah biaya 
yang diberikan oleh klien kepada auditor untuk memberikan jasa auditnya. Semakin 
besar audit fee yang diberikan dapat menurukan independensi auditor diakarenakan 
semakin bergantungnya auditore dengan klien yang diaudit, sebaliknya semakin 
rendah audit fee yang diberikan dapat meningkatkan independensi auditor tersebut 
(Akinyomi dan Tasie, 2012). Apakah besarnya biaya jasa audit (audit fee) yang 
dibayarkan oleh klien kepada kantor akuntan publik berpengaruh terhadap 
independensi auditor? 
Pemberian layanan konsultasi manajemen yang dilakukan oleh kantor 
akuntan publik dapat berpengaruh terhadap independensi auditor. Layanan 
konsultasi manajemen adalah jasa non audit yang dapat diberikan oleh auditor 
kepada klien dalam pemberian konsultasi bagi pihak manajemen. Auditor yang 
memberikan jasa non aaudit seperti layanan kosultasi manajemen dapat 
menurunkan independensi dari auditor tersebut, sebaliknya auditor yang tidak 
memberikan jasa non audit dapat lebih dipercayai independensinya (Christiawan, 
2002). Apakah adanya pelayanan konsultasi manajemen yang dilakukan oleh 
kantor akuntan publik dapat berpengaruh terhadap independensi auditor? 
Keberadaan komite audit pada perusahaan klien berpengaruh terhadap 





dari dewan komisaris yang berfungsi melaksanakan pengawasan dan berhubungan 
dengan pihak pemakai laporan keuangan seperti investor, kreditor, pemegang 
saham serta melakukan fungsi-fungsi khusus yang berkaitan dengan etika bisnis 
perusahaan. Komite audit wajib dimiliki oleh tiap-tiap perusahaan publik yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menurut Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Keberadaan komite audit didalam perusahaan 
klien dipercaya dapat meningkatkan independensi auditor, sebaliknya jika 
perusahaan klien tidak memiliki komite audit maka dapat menurunkan 
independensi auditor. Apakah keberadaan komite audit pada perusahaan klien 
berpengaruh terhadap independensi auditor? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari dilakukannya 
penelitian ini adalah:  
1. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh lama dari 
hubungan audit terhadap independensi auditor 
2. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh besarnya 
biaya jasa audit terhadap independensi auditor 
3. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh pemebrian 





4. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh keberadaan 
komite audit internal terhadap independensi auditor 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi semua pihak:   
1. Bagi Praktisi 
Menambah pengetahuan mengenai pengaruh dari lamanya hubungan audit, 
biaya jasa audit yang diberikan, pemberian jasa konsultasi manajerial, dan 
keberadaan komite audit pada seorang auditor yang dapat mempengaruhi 
independensinya serta untuk memberikan referensi pada penelitian selanjutnya. 
2. Bagi Akademisi 
Memberikan masukan kepadan Kantor Akuntan Publik mengenai pengaruh 
dari lamanya hubungan audit, besarnya biaya jasa audit, pemberian jasa konsultasi 
manajerial, dan keberadaan komite audit internal pada independensi seorang 
auditor serta memberikan bukti empiris mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut 
pada independensi auditor.  
3. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan mengenai faktor-








1.4 Sistematika Penulisan 
 Penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini akan dibahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini membahas tentang landasan teori dan penelitian terdahulu yang 
mendukung penelitian yang akan dilaksanakan, kerangka pemikiran, dan hipotesis 
yang muncul. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Dalam bab ini akan dijelaskan tentang variabel penelitian dan definisi 
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, serta metode analasis. 
 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
 Dalam bab ini telah diuraikan tentang deskripsi objek penelitian yang 
diteliti, penjelasan dan pembahasan mengenai hasil perhitungan atau analisis data 
dengan metode analisisnya serta interpretasi hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisi simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran yang hendak 
disampaikan kepada pembaca. 
 
 
